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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) merupakan salah satu tanaman pangan 

penting di Indonesia sebagai salah satu sumber protein nabati. Kedelai merupakan 

salah satu komoditi pangan utama yang menyehatkan karena mengandung protein 

tinggi dan memiliki kadar kolesterol yang rendah. Bagi perekonomian Indonesia 

kedelai memiliki peranan yang besar karena merupakan sumber bahan baku utama 

bagi industri tahu, tempe, susu, dan kecap. Kebutuhan kedelai tiap tahunnya akan 

selalu meningkat, tetapi tidak diikuti oleh peningkatan produksi ditingkat petani 

sehingga harga kedelai cukup tinggi.(Firmanto 2011) 

Produksi kedelai di Provinsi Gorontalo tahun 2012 sebesar 3.451 ton/ha, 

kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 4.410  ton/ha dan tahun 

2014 sebesar 4.273 ton/ha (BPS, 2015). Badan Pusat Statistik Nasional (BPS, 

2014) melaporkan bahwa produksi kedelai tahun 2014 mengalami peningkatan 

22,3% atau sebesar 173.960 ton menjadi 953.960 ton biji kering dibandingkan 

tahun 2013 yang hanya mencapai 779.990 ton. Namun produksi ini belum dapat 

memenuhi kebutuhan kedelai secara nasional, lebih banyak pada waktu-waktu 

tertentu Indonesia mengimpor kedelai. Salah satu upaya yang perlu dilakukan 

dalam meningkatkan produksi kedelai yaitu meningkatkan kesuburan tanah 

dengan pemupukan organik dan pengaturan jarak tanam. Pemupukan kimia yang 

terus menerus akan mengakibat kerusakan lingkungan pertanaman, sehingga perlu 

dilakukan kombinasi antara pupuk kotoran ayam dan jarak tanam untuk 

meningkatkan produksi kedelai. 

Pupuk kotoran hewan dapat diproduksi oleh petani jika mempunyai ternak, 

juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah menjadi lebih 

gembur dan drainase tanah menjadi lebih baik, secara biologi dapat meningkatkan 

populasi mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah dan secara kimia 

membantu penyerapan hara dari pupuk kimia yang ditambahkan, mempertinggi 

porositas tanah dan secara langsung  meningkatkan ketersediaan air tanah serta 
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tidak menimbulkan resiko karena bahan organik tersebut tidak mencemari 

lingkungan dan aman digunakan dalam jumlah besar. Kotoran ayam dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman seperti unsur N, P dan K, Ca dan S serta beberapa unsur hara 

mikro Fe, Mn dan Zn. Hasil penelitian Melati dan Wisdiyastuti (2005) 

menyatakan bahwa pemberian 10 ton/ha pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan  vegetatif  dan  produksi kedelai. Pupuk kotoran ayam mengandung 

nitrogen dan fosfor yang lebih tinggi jika dibandingkan pupuk kotoran lain. 

Aplikasi pupuk kotoran ayam 20 ton/ha dapat meningkatkan hasil jagung manis 

serta menurunkan berat kering gulma bila dibandingkan dengan pupuk kotoran 

sapi dan pupuk kotoran kambing (Mayadewi, 2007). Hasil penelitian Triwirda 

(2014) bahwa pemberian dosis 20 ton/ha pupuk organik kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,  jumlah daun dan berat basah 

tanaman sawi. 

Rendahnya produksi yang dicapai petani dalam pengembangan budidaya 

kedelai disebabkan oleh teknik budidaya yang belum optimal, pengaturan jarak 

tanam yang tidak sesuai dengan kondisi lahan, serta gangguan gulma yang 

merupakan pesaing dari kedelai. Peningkatan produksi tanaman kedelai dapat 

dilakukan dengan cara memperbaiki tingkat kerapatan tanaman. Peningkatan  

hasil biji tanaman kedelai salah satunya dapat dilakukan dengan penambahan 

tingkat kerapatan tanaman persatuan luas. (Sumarno, 1991) 

Jarak tanam merupakan pengaturan ruang tumbuh bagi tanaman yang 

sedemikian rupa sehingga persaingan dalam penyerapan cahaya matahari, air dan 

unsur hara diantara masing-masing individu tanaman dapat ditekan sekecil-

kecilnya. Semakin rapat jarak tanam semakin banyak populasi tanaman per satuan 

luas, sehingga persaingan hara antar tanaman semakin ketat. Akibatnya 

partumbuhan tanaman akan terganggu dan produksi per tanaman akan menurun 

(Mawazin dan Suhendi, 2008). 

 Pengaturan populasi tanaman pada hakekatnya adalah pengaturan jarak 

tanam yang berpengaruh pada persaingan dalam penyerapan hara, air dan cahaya 

matahari, sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi hasil 
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tanaman. Jarak tanam rapat mengakibatkan terjadinya kompetisi intra spesies dan 

antar spesies. Kompetisi yang terjadi utamanya adalah kompetisi dalam 

memperoleh cahaya, unsur hara dan air (Budiastuti, 2000). Hasil penelitian 

Datukramat (2013) jarak tanam berpengaruh nyata tehadap tinggi tanaman kacang 

tanah, jumlah polong, jumlah biji, berat kering biji dan berat 100 biji. Jarak tanam 

renggang (30 cm x 30) cm menunjukkan keseluruhan parameter pertumbuhan 

yang lebih baik bila dibandingkan dengan jarak tanam rapat (30 cm x 20 cm), dan 

tercermin pada peningkatan jumlah cabang sekaligus jumlah polong dan berat 

kering biji (Budiastuti, 2000). 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian pemupukan 

kotoran ayam dan jarak tanam meningkatkan ketersedian unsur hara bagi tanaman 

terutama fosfor dan menekan penggunaan pupuk anorganik, sehingga produksi 

kedelai dapat ditingkatkan dan berpeluang untuk ekspor  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh dosis pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai? 

2. Bagaimanakah pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai? 

3. Bagaimanakah pengaruh interaksi dosis pupuk kotoran ayam dan jarak tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai. 

2. Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk kotoran ayam dan jarak tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 
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1.4  Hipotesis  

1. Terdapat pengaruh dosis pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kedelai. 

2 Terdapat pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai. 

3 Terdapat pengaruh interaksi dosis pupuk kotoran ayam dan jarak tanam 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. 

 

 

3.2  Manfaat  

1. Memberikan informasi bagi para petani tentang pupuk kotoran ayam sebagai 

pupuk organik yang dapat meningkatkan produksi tanaman kedelai yang 

ramah lingkungan untuk pertanian berkelanjutan.  

2. Mendapatkan teknik pemberian dan kombinasi dosis pupuk kotoran ayam dan 

jarak tanam dalam meningkatkan produksi tanaman kedelai 

3. Referensi ilmiah di Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo tentang 

pemupukan kedelai melalui kombinasi pupuk kotoran ayam dan jarak tanam. 

 


